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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk menganalisis
tingkat efisiensi pengeluaran pemerintah pada sektor belanja kesehatan
dan belanja pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011-
2016. Belanja kesehatan dan belanja pendidikan sebagai variabel input dan
angka harapan hidup (AHH), indeks pembangunan manusia (IPM), rata-
rata lama sekolah RLS sebagai variabel output. Adapun sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk mengambil variabel input dan output penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan pendekatan input berdasarkan output yang dihasilkan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 kabupaten/kota yang
mengalami efisiensi atau nilai optimal sebesar 1 atau 100%. Sedangkan,
daerah yang belum mencapai tingkat efisiensi (inefisiensi) dari tahun
2011-2016 adalah Kabupaten Bantul dengan rata-rata sebesar 66.19%.

Kata Kunci: Efisiensi, Belanja Kesehatan, Belanja Pendidikan, Data

Envelopment Analisis.
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ABSTRACT

This research is a quantitative study to analyze the level of
government expenditure in the health expenditure and education spending
sectors in the Special Region of Yogyakarta in 2011-2016. Health
expenditure and education expenditure as input variables and life
expectancy (AHH), human development index (HDI), the average length
of school RLS as an output variable. The data source used is secondary
data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) report to retrieve
research input and output variables. This study uses analytical techniques
using the Data Envelopment Analysis (DEA) method. The data analysis
technique used is to use inputs based on the output produced. The results
of this study prove that there are 4 districts / cities that increase efficiency
or an optimal value of 1 or 100%. Meanwhile, regions that have not
reached the level of efficiency (inefficiency) from 2011-2016 are Bantul
Regency with an average of 66.19%.

Keywords: Efficiency, Health Expenditures, Education Expenditures,

Data Envelopment Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkaitan dengan diberlakukannya otonomi daerah
berdasarkan Undang-Undang No. 22 tentang Pemerintah Daerah
yang telah mengalami perubahan menjadi Undang-Undang No. 32
Tahun 2004. Kemudian, Undang-Undang No. 25 Tahun 1999
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah yang telah mengalami perubahan menjadi
Undang-Undang No. 33 Tahun 2004, maka tugas dan tanggung
jawab untuk mengatur segala potensi yang ada di suatu wilayah
diemban oleh pemerintah daerah.

Pembangunan daerah dapat dikaji dari segi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dana APBD merupakan
sebuah instrumen yang sangat penting untuk pemerintah daerah
menjalankan dan menentukan arah serta tujuan pembangunan
sebuah wilayah agar meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah

atau yang sering disebut dengan desentralisasi.

Desentralisasi pada dasarnya adalah penataan mekanisme
pengelolaan kebijakan dengan kewenangan yang lebih besar
diberikan kepada daerah agar penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan lebih efektif dan efisien (Kartasasmita,
1996: 342).

Menurut Khusaini (2006), “desentralisasi merupakan bentuk
pemindahan tanggung jawab, wewenang, dan sumber-sumber daya

(dana, personil, dan lain-lain) dari pemerintah pusat ke tingkat

1



pemerintah daerah”. Dengan begitu pemerintah daerah dapat
mengatur daerahnya sendiri sesuai dengan kondisi yang terjadi di
lapangan, sehingga akan tercipta pelaksanaan pemerintahan yang

efektif dan efisien.

Berbeda jika pemerintah menggunakan sistem sentralistik
yang mana pengaturan kebijakan pada daerah masih dipegang oleh
pemerintah pusat, dalam hal ini akan terjadi pembangunan yang
tidak efektif dan tidak efisien karena pemerintah pusat tidak
mengetahui kondisi dan permasalahan pada setiap daerah yang
berbeda.

Halim (2001), menjelaskan “Ciri utama sebuah daerah yang
mampu  melaksanakan otonomi dan desentralisasi, Vaitu
kemampuan keuangan daerah, artinya daerah harus memiliki
kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber-sumber
keuangan, mengelola, dan menggunakan keuangan sendiri untuk
membiayai peyelenggaraan pemerintahannya, dan mengurangi
seminimal mungkin campur tangan dari pemerintah pusat. Agar
pendapatan asli daerah dapat menjadi bagian dari sumber keuangan

terbesar sehingga peranan pemerintah daerah menjadi lebih besar”.

Dengan adanya peraturan baru tentang pemerintahan daerah
diharapkan pemerintah daerah dapat memanfaatkan keuangan
daerahnya sebaik mungkin. Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah dapat menjadi cerminan kinerja dan kemampuan
pemerintan  daerah  dalam membiayai dan  mengelola
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di

daerah masing-masing.



Pada kenyataannya banyak ditemukan keluhan masyarakat
yang berkaitan dengan pengalokasian anggaran yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dan skala prioritas, serta kurang mencerminkan

aspek ekonomi, efisiensi, dan efektifitas (Mardiasmo, 2002: 117).

Dumairy (1996), “Fungsi pemerintah adalah alokatif,
distributif, stabilitatif, dan dinamisatif”. Setiap pemerintahan
memiliki tujuan yaitu untuk mensejahterakan masyarakat secara
umum. Hal ini dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada pada daerah masing-masing. Untuk mengelola sumber
daya yang ada maka dibutuhkan anggaran belanja daerah guna

mengeksekusi sumber daya yang dapat dimanfaatkan.

Hasil akhirnya adalah pengelolaan sumber daya bisa
menambah pemasukan bagi daerah sehingga bisa dimanfaatkan
untuk keperluan belanja pada sektor kesehatan, pendidikan,
pelayanan umum, ekonomi, lingkungan hidup, pariwisata,
perlindungan sosial, ketertiban dan keamanan, perumahan dan

fasilitas umum.

Selain itu belanja pemerintah juga berperan dalam
penciptaan sarana dan prasarana bagi masyarakat sehingga
masyarakat dapat memanfaatkan saran dan prasarana tersebut.
Sesuai dengan tujuan pemerintahan bahwa kesejahteraan
masyarakat dapat terwujud dengan pemenuhan dasar seperti
kesehatan, pendidikan, dan tersedianya barang publik. Pemenuhan
kebutuhan dasar sejalan dengan meningkatnya kualitas sumber

daya manusia pada suatu daerah yang bersangkutan.



Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan dan Belanja Pemerintah

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2016

Realisasi | Realisasi Ratio
. Pendapatan | Belanja | Pendapatan | Surplus/Defisit

Pemerintah Daerah (Ju?a (Jut ; terha%ap P %)

Rupiah) Rupiah) | belanja (%)
D.l. Yogyakarta 3,899,193 | 3,847,963 1.01 1.31
Kab. Kulonprogo 1,358,071 | 1,388,597 0.98 -2.25
Kab. Bantul 2,000,334 | 2,016,544 0.99 -0.81
Kab. Gunungkidul 1,654,345 | 1,651,554 1.00 0.17
Kab. Sleman 2,329,097 | 2,455,447 0.95 -5.42
Kota Yogyakarta 1,577,680 | 1,665,421 0.95 -5.56

Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik D.l.Yogyakarta
Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa rasio

pendapatan/penerimaan daerah terhadap belanja yang dikeluarkan
olen Pemerintah Daerah D.l.Yogyakarta mengalami surplus
anggaran sebesar 1.31% dan Pemerintah Daerah Kabupaten

Gunungkidul juga mengalami surplus anggaran sebesar 0.17%.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa realisasi pendapatan yang
diperoleh pada tahun 2016 sudah dapat mencukupi kebutuhan
belanja daerah. Sedangkan, untuk Pemerintah Daerah Kabupaten
Kulonprogo, Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul, Pemerintah
Daerah Kabupaten Sleman, dan Pemerintah Daerah Kota
Yogyakarta mengalami defisit anggaran atau realisasi pendapatan

yang diperoleh belum mencukupi kebutuhan belanja daerah.

Jika dilihat dari segi pendapatan kabupaten/kota yang
memperoleh pendapatan terbesar adalah Kabupaten Sleman yaitu
sebesar Rp. 2,32 triliun. Sedangkan, pendapatan terendah pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Kulonprogo yaitu sebesar Rp. 1,35

triliun.



Besaran sumbangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap
pendapatan pemerintah kabupaten/kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2016 cukup bervariasi. Dari 5
kabupaten/kota di D.l.Yogyakarta, Kota Yogyakarta merupakan
kabupaten/kota yang mempunyai persentase PAD terbesar, yaitu
mencapai 34.26% dari realisasi pendapatannya.

Kabupaten/kota dengan persentase PAD terhadap pendapatan
terendah adalah Kabupaten Gunungkidul yaitu 12.47%. Komposisi
realisasi pendapatan untuk masing-masing pemerintah daerah
provinsi dan kabupaten/kota Tahun 2016 dapat dilihat pada gambar

1 di bawah ini.

Grafik 1.1 Komposisi Realisasi Pendapatan Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2016 (dalam Persen)

W PAD ®DanaPerimbangan M Lain-lain

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Kota Yogyakarta

Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik D.l.Yogyakarta

Pembangunan ekonomi memiliki tujuan utama untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena dengan adanya




sumber daya manusia yang berkualitas berpengaruh terhadap
proses peningkatan pembangunan ekonomi suatu daerah.

Mankiw (2008), menjelaskan mengenai pengembangan
sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan kualitas
modal manusia yang berupa pendidikan dan juga kesehatan. Untuk
membentuk masyarakat yang sejahtera hal yang harus diperhatikan

adalah kesehatan dan pendidikan.

Karena dengan sumber daya manusia yang terjaga
kesehatannya dengan baik akan tercipta masyarakat yang dapat
bekerja untuk memperbaiki kualitas hidupnya dan pendidikan yang
baik juga akan meningkatkan kualitas seseorang dalam
perkembangan kehidupannya. Untuk membentuk modal dasar
manusia pada suatu daerah tentu membutuhkan alokasi dana dari
pemerintah daerah pada sektor kesehatan dan pendidikan. Berikut
adalah tabel alokasi belanja menurut fungsinya di Daerah Istimewa
Yogyakarta.



Tabel 1.2 Realisasi Belanja Menurut Fungsinya di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 2016 (dalam Persen)

Fungsi Belanja Kab. Kab. Kab. Kab. Kota Rata-
Kulonprogo | Bantul | Gunungkidul | Sleman | Yogyakarta | rata

Pelayanan 24.25 23.96 26.10 27.75 25.84 | 2558

Umum

Ketertiban dan 0.66 0.98 0.65 0.92 0.03 0.65

Keamanan

Ekonomi 6.57 4.69 4.85 7.83 552 5.90

Lingkungan 0.29 0.86 1.34 1.18 2.87 4.24

Hidup

Perumahandan |, oo 9.33 6.83 9.92 1119 | 10.02

Fasilitas Umum

Kesehatan 17.02 19.05 14.69 17.98 16.74 | 17.09

Pariwisata 0.49 0.93 0.90 0.71 0.90 0.78

Pendidikan 37.28 39.49 43.62 33.16 3532 | 37.77

Perlindungan 0.57 0.70 1.02 0.56 1.59 0.88

Sosial

Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik D.l.Yogyakarta

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa alokasi belanja
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016. Belanja
terbesar adalah pada sektor pendidikan yaitu Kabupaten
Kulonprogo sebesar 37.28%, Kabupaten Bantul sebesar 39.49%,
Kabupaten Gunungkidul sebesar 43.62%, Kabupaten Sleman
sebesar 33.16% dan Kota Yogyakarta sebesar 35.32%.

Angka tersebut tergolong besar dari total realisasi belanja
menurut fungsinya. Sesuai julukan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai kota pendidikan, julukan itu memang dirasa
pantas karena Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 24
Universitas, 46 Sekolah Tinggi, 7 Institusi, 9 Politeknik, dan 43
Akademi.




Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta juga sangat serius
dalam peningkatan kualitas masyarakat dalam sektor pendidikan.
Hal ini diperkuat dengan data persentase alokasi belanja menurut
fungsi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan mendapatkan
porsi terbesar utama dalam alokasi menurut fungsinya yaitu sektor
pendidikan.

Persentase kedua dari tabel di atas adalah realisasi belanja
daerah pada sektor kesehatan yaitu Kabupaten Kulonprogo sebesar
17.02%, Kabupaten Bantul 19.05%, Kabupaten Gunungkidul
sebesar 14.69%, Kabupaten Sleman sebesar 17.98%, dan Kota
Yogyakarta sebesar 16.74% dari total realisasi belanja di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Data ini menunjukkan Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta serius dalam pembangunan sarana dan prasarana pada
sektor pendidikan dan kesehatan, sesuai dengan sektor ini
merupakan modal dasar untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Beberapa penelitian mengenai efisiensi  pengeluaran
pemerintah telah dikaji di Indonesia, Nur Yatiman dan Arif
Pujiyono (2013) terdapat beberapa temuan penting dari hasil
studinya. Pertama, secara umum selama periode penelitian
pemerintah  kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta masih mengalami inefisiensi dalam teknis biaya

kesehatan di masing-masing daerahnya.

Kedua, pencapaian nilai efisiensi teknis biaya untuk masing-

masing kabupaten/kota yang secara umum masih jauh berada di



bawah nilai efisiensi teknis sistem. Pada tahun 2010 nilai efisiensi
teknis biaya Kabupaten Sleman 42.14%, Kabupaten Bantul
39,18%, Kabupaten Gunungkidul 53.57%, dan dua kabupaten/kota
sudah mencapai nilai efisiensi teknis biaya 100% yaitu Kabupaten

Kulonprogo dan Kota Yogyakarta.

Penelitian lainnya yang membahas tentang efisiensi
pengeluaran pemerintah dikaji dalam skripsi Eka Dian Puspitasari
(2016), hasil dari penelitian tersebut adalah hanya terdapat 5
kabupaten/kota (Kabupaten Klaten, Kabupaten Wonogiri, Kota
Magelang, Kota Surakarta, dan Kota Semarang ) yang telah
mencapai efisiensi sempurna secara teknis biaya sebesar 14.3%.
Sebanyak 30 kabupaten/kota masih belum optimal dalam

penggunaan belanja kesehatan.

Ini  membuktikan secara teknis biaya, sebagian besar
kabupaten/kota dalam penggunaan belanja kesehatan masih kurang
optimal. Tingkat potential improvement tiap kabupaten/kota
memiliki perbedaan dalam variabel yang perlu diperbaiki. Ada
beberapa daerah yang hanya perlu memperbaiki inputnya, ada
daerah yang perlu memperbaiki salah satu input atau semua
outputnya dan ada juga daerah yang memerlukan perbaikan pada

variabel input output tergantung kondisi daerah masing-masing.
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Berdasarkan uraian latar belakang dan data yang telah tersaji
di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai masalah
efisiensi pengeluaran pemerintah. Penelitian ini berjudul “Analisis
Efisiensi Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan dan
Pendidikan Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2011-2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan data-data yang telah disajikan dari uraian
sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat diperoleh adalah
bagaimana efisiensi teknis belanja pemerintah pada sektor
kesehatan dan pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
metode Data Envelopment Analysis pada tahun 2011-2016?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis
belanja pemerintah pada sektor kesehatan dan pendidikan di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Metode Data Envelopment
Analysis pada tahun 2011-2016.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang akan dilakukan penulis,

maka manfaat dari penelitian ini adalah:

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

ilmu pengetahuan guna mengetahui seberapa efisien pengalokasian



11

dana terhadap tujuan pembangunan ekonomi dan pada akhirnya

bisa menentukan kebijakan yang tepat di masa depan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Daerah
Sebagai masukan terhadap Pemerintah Daerah khususnya
Daerah Istimewa Yogyakarta guna mengetahui seberapa efisien
belanja pemerintah pada sektor kesehatan dan pendidikan
terhadap sumber daya manusia.

b. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan terkait dengan
efisiensi dalam pengeluaran pemerintah daerah pada sektor
kesehatan dan pendidikan.

c. Bagi Pembaca

Memberikan tambahan referensi dan informasi.
. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri
dari lima bab yang saling berkaitan. Berikut ini penjabaran dari
kelima bab tersebut:

Bab | Pendahuluan berisi mengenai latar belakang
permasalahan yang menjelaskan tentang isu utama penelitian yang
didukung oleh fakta-fakta dan data yang terkait, teori utama yang
digunakan, pemaparan secara ringkas penelitian sebelumnya, dan
juga penegasan judul penelitian. Selain itu, pada latar belakang
masalah juga mengandung rumusan masalah serta tujuan dan

manfaat dari penelitian ini.
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Bab Il Landasan Teori berisi mengenai semua teori yang
digunakan dalam meneliti permasalahan. Teori tersebut akan
mengandung uraian dari variabel penelitian berupa Pertama,
variabel input vyaitu; pengeluaran belanja pemerintah sektor
kesehatan dan pendidikan. Kedua, variabel output yaitu; Rata-rata
Lama Sekolah, Indeks Pembangunan Manusia, Angka Harapan
Hidup. Selain itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai
pandangan islam terhadap masalah efesiensi pengeluaran
pemerintah. Dalam bab ini juga diuraikan penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan. Point penting dari bab ini adalah
untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi

landasan dalam melakukan penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian menjelaskan tentang variabel
penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel
yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara
operasional. Objek penelitian berisi tentang sumber data, serta
teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam
penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil
penelitian yang akan dikemukakan dalam proses analisis sesuali
dengan alat analisis yang sudah dikemukakan pada sebelumnya.
Selain itu bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa
pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah
diperoleh dan diolah sebelumnya beserta analisis hubungan antar
variabel. Penyajian hasil penelitian berupa teks, tabel, gambar, dan
grafik. Hasil penelitian memuat data utama, data penunjang, dan

pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian, yang disertai
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penjelasan tentang makna atau arti dari data yang terdapat dalam

tabel, gambar, grafik yang dicantumkan.

Bab V Kesimpulan dan Saran berisi kesimpulan dari
penelitian, implikasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian
selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan penelitian

ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa depan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Belanja kesehatan dan belanja pendidikan adalah variabel
input yang berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta karena output yang dihasilkan dari
pengeluaran pemerintah berupa belanja kesehatan dan belanja
pendidikan akan meningkatkan Angka Harapan Hidup (AHH),
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) yang mana semua Vvariabel output sangat berhubungan
dengan kesejahteraan masyarakat. Dari pembahasan di atas dapat
diambil kesimpulan, sebagai berikut:

Pertama, berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
Warwick Data Envelopment Analysis (WDEA) terhadap tingkat
efisiensi belanja pemerintah daerah kabupaten/kota di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011 — 2016 terdapat empat
kabupaten/kota yang telah mencapai tingkat efisiensi (100%)
dalam pengelolaan belanja kesehatan dan pendidikan sehingga
menghasilkan output yang maksimal.

Kabupaten/kota tersebut adalah Kota Yogyakarta, Kabupaten
Kulonprogo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kabupaten Sleman.
Sedangkan, kabupaten/kota yang inefisiensi (belum mencapai
100%) adalah Kabupaten Bantul yang hanya mampu mencapai
tingkat efisiensi pada tahun 2011 sebesar 63.61%, tahun 2012
sebesar 64.89%, tahun 2013 sebesar 69.27%, tahun 2014 sebesar
64.95%, tahun 2015 sebesar 65.24%, dan tahun 2016 sebesar
69.2%.

74
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Kedua, upaya perbaikan kabupaten/kota yang masih

mengalami inefisiensi dapat dilakukan dengan nilai Multipliers dan

menggunakan Efficient Reference Set dimana sebagai acuan dalam

melakukan benchmarking. Dalam arti sederhana adalah solusi

untuk mengurangi atau menambah jumlah input atau output,

sehingga kabupaten/kota tersebut menjadi efisien.

. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti mencoba mengemukakan

implikasi yang dapat bermanfaat, diantaranya sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis: Untuk mengukur tingkat efisiensi di
masa yang akan datang disarankan memperbanyak data
output yang masih banyak berhubungan dengan data
input belanja sektor kesehatan dan pendidikan. Periode
penelitian juga dapat diperbarui agar hasil yang diperoleh
dapat menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi
berkaitan dengan penelitian. Komparatif pada penelitian
ini dapat ditingkatkan untuk mengambil objek penelitian
se-Indonesia agar lebih komprehensif.

Implikasi Praktis: Dari analisis tingkat efisiensi terlihat
Kabupaten Bantul mengalami inefisiensi, hal ini dapat
diatasi jika pemerintah terkait menjalankan kebijakan
yang optimal dengan acuan nilai bencmark dan nilai

multiplier.
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C. Saran

Bagi kabupaten/kota yang telah mencapai tingkat efisiensi
maksimal vyaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Kulonprogo,
Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten
Sleman diharapkan tetap mampu mengelola dana pemerintah
sebagai input untuk menghasilkan output yang lebih banyak.

Sedangkan, Kabupaten Bantul yang dari tahun 2011-2016
belum mampu untuk mencapai tingkat efisiensi (100%) diharap
mampu mengevaluasi khususnya penggunaan dana di sektor
belanja kesehatan dan belanja pendidikan. Sesuai hasil analisis
Data Envelopment Analysis (DEA) Kabupaten Bantul mampu
mengacu pada kabupaten/kota yang efisien agar tercapai tingkat
efisiensi 100%.

Pemerintah diharapkan lebih cermat dalam pengawasan
setiap dana dan mengevaluasi segala kebijakan-kebijakan yang
telah dibuat agar tidak terjadi penyalagunaan dana atau
pemborosan agar tidak mengakibatkan inefisiensi. Sekaligus dapat
mengacu pada Kota Yogyakarta, Kabupaten Kulonprogo supaya
pada kemudian hari mampu mencapai tingkat efisiensi 100%.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Terjemahan Teks Arab

No

Surat dan Ayat

Terjemahan

1. QS: Al-Israa 17 Ayat 27

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.

Lampiran 2. Data Penelitian

Data Input dan Output Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta

Tahun 2011-2016
2011
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama
(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah
Kota Yogyakarta 114677.6123 | 416741.2982 11.01 | 79.89 74.02
Kab. Bantul 148394.7717 631946.868 8.35 75.04 73.17
Kab. Kulonprogo 91614.3422 407949.085 7.88 78.79 74.86
Kab. Gunungkidul 96968.9535 538351.541 5.74 70.84 73.36
Kab. Sleman 215731.3092 367464.516 10.03 | 75.05 74.44
2012
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama

(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah

Kota Yogyakarta 136390.1293 429649.3864 11.22 | 80.24 74.04
Kab. Bantul 181912.1543 | 677488.0725 8.44 75.33 74.46
Kab. Kulonprogo 109153.253 447986.816 7.93 79.39 74.87
Kab. Gunungkidul 106028.041 606119.8135 6.08 71.11 73.37
Kab. Sleman 313418.958 291813.6602 10.03 | 75.51 74.46
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2013
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama
(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah
Kota Yogyakarta 162127.9188 | 502288.3203 11.36 | 80.51 74.05
Kab. Bantul 198166.2975 | 686920.9892 8.72 75.95 73.22
Kab. Kulonprogo 132148.4944 463387.859 8.02 79.97 74.89
Kab. Gunungkidul 120139.8401 | 621351.9234 6.22 71.64 73.38
Kab. Sleman 325496.1393 | 209658.8035 10.03 | 76.01 74.47
2014
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama
(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah
Kota Yogyakarta 172692.9849 | 531445.2848 11.39 | 83.78 74.05
Kab. Bantul 262364.2025 782501.6591 8.74 77.11 73.24
Kab. Kulonprogo 176904.302 468775.1887 8.2 70.68 74.9
Kab. Gunungkidul 149260.5527 | 646331.1369 6.45 67.03 73.39
Kab. Sleman 639302.5248 | 205198.8525 10.28 | 80.73 74.47
2015
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama
(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah
Kota Yogyakarta 236035.9088 | 561220.4094 11.41 | 84.56 74.25
Kab. Bantul 352441.0458 | 811407.0593 9.08 77.99 73.44
Kab. Kulonprogo 225990.1169 | 506426.6976 8.4 71.52 75
Kab. Gunungkidul 193333.5317 718141.289 6.46 67.41 73.69
Kab. Sleman 667886.0507 | 201437.0411 10.3 81.2 74.57
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2016
Input Output
Kabupaten/Kota Belanja Belanja Angka Rata —
Kesehatan Pendidikan Harapan | IPM | rata Lama

(Juta rupiah) (Juta rupiah) Hidup Sekolah
Kota Yogyakarta 290848.3178 647798.5259 11.42 | 85.32 74.30
Kab. Bantul 402038.5652 | 889465.8520 9.09 78.42 73.50
Kab. Kulonprogo 276031.5281 | 559303.7119 8.50 72.38 75.03
Kab. Gunungkidul 229964.5433 | 789404.2808 6.62 67.82 73.76
Kab. Sleman 654927.6773 | 229886.8612 10.64 | 82.15 74.60

Lampiran 3. Output Efisiensi Teknis Bidang Kesehatan dan

Pendidikan dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA).

Table of efficiencies (radial)

63.61 BANTUL
100.00 SLEMAN

Table of peer units
Peers for Unit BANTUL efficiency 63.61% radial

BANTUL
ACTUAL
148394.8
631946.9
73.2
75.0
8.4

(2011)

92.58 GUNUNGKIDUL
100.00 YOGYAKARTA

YOGYAKARTA
LAMBDA 0.201
-KESEHATAN 23085.6
-PENDIDIKAN 83893.5
+AHH 14.9
+IPM 16.1
+RLS 2.2

100.00 KULONPROGO

KULONPROGO

0.7

78

71310.3
317537.4

58.
61.
6.1

3
3




Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 92.58% radial
GUNUNGKIDU
ACTUAL LAMBDA

96969.0
538351.5
73.4
70.8
5.7

-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH

+IPM

+RLS

KULONPROGO
0.980
89778.6
399774.8
73.4
77.2
7.7

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial
KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA

91614.3
407949.1
74.9
78.8
7.9

-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH

+IPM

+RLS

KULONPROGO
1.000
91614.3
407949.1
74.9
78.8
7.9

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

SLEMAN

ACTUAL LAMBDA

215731.3

367464.5
74.4
75.1
10.0

-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH

+IPM

+RLS

SLEMAN
1.000
215731.3
367464.5
74.4

75.1

10.0

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial
YOGYAKARTA
ACTUAL LAMBDA

114677.6

416741.3
74.0
79.9
11.0

-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH

+IPM

+RLS

YOGYAKARTA
1.000
114677.6
416741.3
74.0
79.9
11.0
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 63.61% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 148394.8 94395.9 36.4% 63.6%
-PENDIDIKAN 631946.9 401430.9 36.5% 63.5%
+AHH 73.2 73.2 0.0% 100.0%
+IPM 75.0 7.4 3.2% 96.9%
+RLS 8.4 8.4 0.0% 100.0%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 92.58% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 96969.0 89778.6 7.4% 92.6%
-PENDIDIKAN 538351.5 399774.8 25.7% 74.3%
+AHH 73.4 73.4 0.0% 100.0%
+IPM 70.8 77.2 9.0% 91.7%
+RLS 5.7 7.7 34.5% 74.3%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 91614.3 91614.3 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 407949. 407949.1 0.0% 100.0%
+AHH 74.9 74.9 0.0% 100.0%
+IPM 78.8 78.8 0.0% 100.0%
+RLS 7.9 79 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 215731.3 215731.3 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 367464.5 367464.5 0.0% 100.0%
+AHH 74.4 74.4 0.0% 100.0%
+IPM 75.1 75.1 0.0% 100.0%
+RLS 10.0 10.0 0.0% 100.0%



Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial
ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

Table of virtual 1/0s

114677.6 114677.6
416741.3 416741.3

74.0 74.0
79.9 79.9
11.0 11.0

0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 63.61% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL 10s 10
100.00%

0.00%

21.49%

0.00%

42.12%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.00294
0.00000
0.05044

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 92.58% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s 10
100.00%

0.00%

92.58%

0.00%

0.00%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.01262
0.00000
0.00000

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL 10s 10
66.67%
33.33%
33.33%
33.33%
33.33%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.00445
0.00423
0.04230
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Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 18.01% 0.00000
-PENDIDIKAN 81.99% 0.00000
+AHH 63.98% 0.00860
+IPM 18.01% 0.00240
+RLS 18.01% 0.01795

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 33.33% 0.00000
-PENDIDIKAN 66.67% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00450
+IPM 33.33% 0.00417
+RLS 33.33% 0.03028
Table of efficiencies (radial) (2012)

64.89 BANTUL  100.00 GUNUNGKIDUL 100.00 KULONPROGO
100.00 SLEMAN 100.00 YOGYAKARTA

Table of peer units
Peers for Unit BANTUL efficiency 64.89% radial

BANTUL YOGYAKARTA KULONPROGO SLEMAN
ACTUAL LAMBDA 0.147 0.823 0.026
181912.2 -KESEHATAN 20112.9 89836.9 8086.0
677488.1 -PENDIDIKAN 63358.7 368708.7 7528.6
745 +AHH 10.9 61.6 1.9
75.3  +IPM 11.8 65.3 1.9

84  +RLS 1.7 6.5 0.3



Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

GUNUNGKIDU GUNUNGKIDU
ACTUAL LAMBDA 1.000
106028.0  -KESEHATAN 106028.0
606119.8  -PENDIDIKAN 606119.8
73.4 +AHH 73.4
71.1 +IPM 71.1
6.1 +RLS 6.1

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial
KULONPROGO KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA 1.000
109153.3  -KESEHATAN 109153.3
447986.8  -PENDIDIKAN 447986.8

74.9 +AHH 74.9
79.4 +IPM 79.4
7.9 +RLS 7.9

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial
SLEMAN SLEMAN
ACTUAL LAMBDA 1.000

313419.0 -KESEHATAN 313419.0
291813.7  -PENDIDIKAN 291813.7

74.5 +AHH 74.5
75.5 +IPM 75.5
10.0 +RLS 10.0

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

YOGYAKARTA

YOGYAKARTA

ACTUAL LAMBDA 1.000
136390.1 -KESEHATAN 136390.1
429649.4  -PENDIDIKAN 429649.4

74.0 +AHH 74.0
80.2 +IPM 80.2
11.2 +RLS 11.2
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 64.89% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 181912.2 118035.8 35.1% 64.9%
-PENDIDIKAN 677488.1 439595.9 35.1% 64.9%
+AHH 74.5 74.5 0.0% 100.0%
+IPM 75.3 79.1 5.0% 95.2%
+RLS 8.4 8.4 0.0% 100.0%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 106028.0 106028.0 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 606119.8 606119.8 0.0% 100.0%

+AHH 73.4 73.4 0.0% 100.0%
+IPM 71.1 71.1 0.0% 100.0%
+RLS 6.1 6.1 0.0% 100.0%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 109153.3 109153.3 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 447986.8 447986.8 0.0% 100.0%
+AHH 74.9 74.9 0.0% 100.0%
+IPM 79.4 79.4 0.0% 100.0%
+RLS 7.9 79 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 313419.0 313419.0 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 291813.7 291813.7 0.0% 100.0%
+AHH 74.5 74.5 0.0% 100.0%
+IPM 75.5 75.5 0.0% 100.0%
+RLS 10.0 10.0 0.0% 100.0%



Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial
ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

Table of virtual 1/0s

136390.1 136390.1
429649.4 429649.4

74.0 74.0
80.2 80.2
11.2 11.2

0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 64.89% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL IOs 10
17.27%

82.73%

62.22%

0.00%

2.67%

WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00836
0.00000
0.00316

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s 10
98.65%

1.35%

97.30%

1.35%

1.35%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.01326
0.00019
0.00222

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s 10
66.67%
33.33%
33.33%
33.33%
33.33%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.00445
0.00420
0.04203
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Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs

-KESEHATAN 39.90%
-PENDIDIKAN 60.10%

+AHH 33.33%
+IPM 33.33%
+RLS 33.33%

10

WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00448
0.00441
0.03323

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs

-KESEHATAN 57.85%
-PENDIDIKAN 42.15%

+AHH 33.33%
+IPM 33.33%
+RLS 33.33%

Table of efficiencies (radial)

(2013)

69.27 BANTUL  100.00 GUNUNGKIDUL
100.00 SLEMAN 100.00 YOGYAKARTA

Table of peer units

Peers for Unit BANTUL efficiency 69.27% radial
BANTUL YOGYAKARTA

ACTUAL LAMBDA
198166.3  -KESEHATAN
686921.0  -PENDIDIKAN

73.2 +AHH
75.9 +IPM
8.7 +RLS

0.256
41541.2
128698.9
19.0

20.6

2.9

10

WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00450
0.00415
0.02971

100.00 KULONPROGO

KULONPROGO
0.724

95721.7
335654.7

54.2

57.9

5.8



Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

GUNUNGKIDU
ACTUAL LAMBDA
120139.8  -KESEHATAN
621351.9  -PENDIDIKAN

73.4 +AHH
71.6 +IPM
6.2 +RLS

GUNUNGKIDUL
1.000

120139.8
621351.9

73.4

71.6

6.2

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA
132148.5  -KESEHATAN
463387.9  -PENDIDIKAN

74.9 +AHH
80.0 +IPM
8.0 +RLS

KULONPROGO
1.000

132148.5
463387.9

74.9

80.0

8.0

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

SLEMAN

ACTUAL LAMBDA
325496.1  -KESEHATAN
209658.8  -PENDIDIKAN

74.5 +AHH
76.0 +IPM
10.0 +RLS

SLEMAN
1.000
325496.1
209658.8
74.5

76.0

10.0

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

YOGYAKARTA
ACTUAL LAMBDA
1621279 -KESEHATAN
502288.3 -PENDIDIKAN
74.1 +AHH
80.5 +IPM
11.4 +RLS

YOGYAKARTA
1.000

162127.9
502288.3

74.1

80.5

114
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 69.27% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 198166.3 137262.9 30.7% 69.3%
-PENDIDIKAN 686921.0 464353.6 32.4% 67.6%
+AHH 73.2 73.2 0.0% 100.0%
+IPM 75.9 78.6 3.4% 96.7%
+RLS 8.7 8.7 0.0% 100.0%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 120139.8 120139.8 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 621351.9 621351.9 0.0% 100.0%
+AHH 73.4 73.4 0.0% 100.0%
+IPM 71.6 71.6 0.0% 100.0%
+RLS 6.2 6.2 0.0% 100.0%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 132148.5 132148.5 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 463387.9 463387.9 0.0% 100.0%
+AHH 74.9 74.9 0.0% 100.0%
+IPM 80.0 80.0 0.0% 100.0%
+RLS 8.0 8.0 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 325496.1 325496.1 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 209658.8 209658.8 0.0% 100.0%
+AHH 74.5 74.5 0.0% 100.0%
+IPM 76.0 76.0 0.0% 100.0%
+RLS 10.0 10.0 0.0% 100.0%



Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial
ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

Table of virtual 1/0s

162127.9 162127.9
502288.3 502288.3

74.1 74.1
80.5 80.5
114 114

0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 69.27% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL 10s 10
100.00%

0.00%

28.90%

0.00%

40.36%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.00395
0.00000
0.04629

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s 10
88.96%
11.04%
77.91%
11.04%
11.04%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.01062
0.00154
0.01776

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s 10
66.67%
33.33%
33.33%
33.33%
33.33%

WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.00445
0.00417
0.04156

97



98

Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 66.67% 0.00000
-PENDIDIKAN 33.33% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00448
+IPM 33.33% 0.00439
+RLS 33.33% 0.03323

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 32.81% 0.00000
-PENDIDIKAN 67.19% 0.00000
+AHH 30.59% 0.00413
+IPM 30.59% 0.00380
+RLS 38.82% 0.03417
Table of efficiencies (radial) (2014)

64.95 BANTUL 100.00 GUNUNGKIDU  100.00 KULONPROGO
100.00 SLEMAN 100.00 YOGYAKARTA

Table of peer units
Peers for Unit BANTUL efficiency 64.95% radial

BANTUL YOGYAKARTA KULONPROGO
GUNUNGKIDUL

ACTUAL LAMBDA 0.584 0.348 0.054

262364.2 -KESEHATAN1 00828.3 61489.7 8076.2

782501.7 -PENDIDIKAN  310288.9 162940.3 34971.6

73.2 +AHH 43.2 26.0 4.0

77.1 +IPM 48.9 24.6 3.6

8.7 +RLS 6.7 2.9 0.3



Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial
GUNUNGKIDUL

ACTUAL
149260.6
646331.1

73.4
67.0
6.4

LAMBDA
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

GUNUNGKIDUL

1.000
149260.6
646331.1
73.4

67.0

6.4

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA
176904.3 -KESEHATAN
468775.2  -PENDIDIKAN
74.9 +AHH
70.7 +IPM
8.2 +RLS

KULONPROGO
1.000
176904.3
468775.2
74.9
70.7
8.2

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

SLEMAN
ACTUAL
639302.5
205198.9
74.5
80.7
10.3

LAMBDA
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

SLEMAN
1.000
639302.5
205198.9
74.5

80.7

10.3

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

YOGYAKARTA
ACTUAL LAMBDA
172693.0 -KESEHATAN
5314453  -PENDIDIKAN
74.1 +AHH
83.8 +IPM

114

+RLS

YOGYAKARTA
1.000
172693.0
531445.3
74.1
83.8
114
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 64.95% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED

-KESEHATAN  262364.2 170394.2 35.1% 64.9%
-PENDIDIKAN 782501.7 508200.8 35.1% 64.9%
+AHH 73.2 73.2 0.0% 100.0%
+IPM 77.1 77.1 0.0% 100.0%
+RLS 8.7 9.8 12.7% 88.7%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

-KESEHATAN  149260.6 149260.6 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 646331.1 646331.1 0.0% 100.0%
+AHH 73.4 73.4 0.0% 100.0%
+IPM 67.0 67.0 0.0% 100.0%
+RLS 6.4 6.4 0.0% 100.0%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

-KESEHATAN 176904.3 176904.3 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 468775.2 468775.2 0.0% 100.0%
+AHH 74.9 74.9 0.0% 100.0%
+IPM 70.7 70.7 0.0% 100.0%
+RLS 8.2 8.2 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

-KESEHATAN 639302.5 639302.5 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 205198.9 205198.9 0.0% 100.0%
+AHH 74.5 74.5 0.0% 100.0%
+IPM 80.7 80.7 0.0% 100.0%

+RLS 10.3 10.3 0.0% 100.0%



Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED

-KESEHATAN 172693.0 172693.0
-PENDIDIKAN 531445.3 531445.3

+AHH 74.1 74.1
+IPM 83.8 83.8
+RLS 114 114

Table of virtual 1/0s

0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 64.95% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs
-KESEHATAN 73.09%
-PENDIDIKAN 26.91%

+AHH 55.38%
+IPM 9.56%
+RLS 0.00%

10 WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00756
0.00124
0.00000

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs
-KESEHATAN 88.89%
-PENDIDIKAN 11.11%

+AHH 77.79%
+IPM 11.11%
+RLS 11.11%

IO WEIGHTS
0.00001
0.00000
0.01060
0.00166
0.01722

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL I0s
-KESEHATAN 19.96%
-PENDIDIKAN 80.04%
+AHH 61.95%
+IPM 19.03%

+RLS 19.03%

IO WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00827
0.00269
0.02320
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Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial
VARIABLE VIRTUAL IOs
-KESEHATAN 66.52%
-PENDIDIKAN 33.48%

+AHH
+IPM
+RLS

33.33%
33.33%
33.33%

IO WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00448
0.00413
0.03243

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial
VARIABLE VIRTUAL IOs
-KESEHATAN 66.67%
-PENDIDIKAN 33.33%

+AHH
+IPM
+RLS

33.33%
33.33%
33.33%

Table of efficiencies (radial)

65.24 BANTUL

10 WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00450
0.00398
0.02927

(2015)

100.00 GUNUNGKIDUL  100.00 KULONPROGO

100.00 SLEMAN 100.00 YOGYAKARTA

Table of peer units
Peers for Unit BANTUL efficiency 65.24% radial
YOGYAKARTA KULONPROGO SLEMAN

BANTUL
ACTUAL
352441.0
811407.1
73.4

78.0

9.1

LAMBDA 0.576
-KESEHATAN 135950.0
-PENDIDIKAN 323247.2
+AHH 42.8
+IPM 48.7
+RLS 6.6

0.406 0.003
91647.6 2317.3
205375.4 698.9

30.4 0.3
29.0 0.3
3.4 0.0



Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

GUNUNGKIDUL
ACTUAL LAMBDA
1933335 -KESEHATAN
718141.3  -PENDIDIKAN

73.7 +AHH
67.4 +IPM
6.5 +RLS

GUNUNGKIDUL
1.000

193333.5
718141.3

73.7

67.4

6.5

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA
225990.1 -KESEHATAN
506426.7  -PENDIDIKAN

75.0 +AHH
71.5 +IPM
8.4 +RLS

KULONPROGO
1.000

225990.1
506426.7

75.0

71.5

8.4

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

SLEMAN

ACTUAL LAMBDA
667886.1 -KESEHATAN
201437.0  -PENDIDIKAN

74.6 +AHH
81.2 +IPM
10.3 +RLS

SLEMAN
1.000
667886.1
201437.0
74.6

81.2

10.3

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

YOGYAKARTA
ACTUAL LAMBDA
236035.9 -KESEHATAN
561220.4 -PENDIDIKAN
74.3 +AHH
84.6 +IPM
11.4 +RLS

YOGYAKARTA
1.000

236035.9
561220.4

74.3

84.6

114
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 65.24% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 352441.0 229914.9 34.8% 65.2%
-PENDIDIKAN 811407.1 529321.4 34.8% 65.2%
+AHH 73.4 73.4 0.0% 100.0%
+IPM 78.0 78.0 0.0% 100.0%
+RLS 9.1 10.0 10.3% 90.7%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 193333.5 1933335 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 718141.3 718141.3 0.0% 100.0%
+AHH 73.7 54 0.0% 100.0%
+IPM 67.4 67.4 0.0% 100.0%
+RLS 6.5 6.5 0.0% 100.0%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 225990.1 225990.1 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 506426.7 506426.7 0.0% 100.0%

+AHH 75.0 75.0 0.0% 100.0%
+IPM 71.5 71.5 0.0% 100.0%
+RLS 8.4 8.4 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 667886.1 667886.1 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 201437.0 201437.0 0.0% 100.0%
+AHH 74.6 74.6 0.0% 100.0%
+IPM 81.2 81.2 0.0% 100.0%

+RLS 10.3 10.3 0.0% 100.0%
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Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 236035.9 236035.9 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 561220.4 561220.4 0.0% 100.0%

+AHH 74.3 74.3 0.0% 100.0%
+IPM 84.6 84.6 0.0% 100.0%
+RLS 114 114 0.0% 100.0%

Table of virtual 1/Os
Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 65.24% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 25.71% 0.00000
-PENDIDIKAN 74.29% 0.00000
+AHH 29.07% 0.00396
+IPM 36.16% 0.00464
+RLS 0.00% 0.00000

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs IO WEIGHTS
-KESEHATAN 85.24% 0.00000
-PENDIDIKAN 14.76% 0.00000
+AHH 70.48% 0.00956
+IPM 14.76% 0.00219
+RLS 14.76% 0.02285

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL I0s IO WEIGHTS
-KESEHATAN 25.97% 0.00000
-PENDIDIKAN 74.03% 0.00000
+AHH 63.74% 0.00850
+IPM 18.13% 0.00253

+RLS 18.13% 0.02158
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Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs IO WEIGHTS
-KESEHATAN 66.67% 0.00000
-PENDIDIKAN 33.33% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00447
+IPM 33.33% 0.00411
+RLS 33.33% 0.03236

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 33.33% 0.00000
-PENDIDIKAN 66.67% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00449

+IPM 33.33% 0.00394
+RLS 33.33% 0.02921
Table of efficiencies (radial) (2016)

69.12 BANTUL 100.00 GUNUNGKIDUL 100.00 KULONPROGO
100.00 SLEMAN 100.00 YOGYAKARTA

Table of peer units
Peers for Unit BANTUL efficiency 69.12% radial

BANTUL YOGYAKARTA KULONPROGO
GUNUNGKIDUL
ACTUAL LAMBDA 0.565 0.363 0.058

402038.6 -KESEHATAN 164324.1 100280.9 13293.4
889465.9 -PENDIDIKAN 365994.5 203192.3 45632.7
73.5 +AHH 42.0 27.3 4.3
78.4 +IPM 48.2 26.3 3.9
9.1 +RLS 6.5 3.1 0.4



Peers for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

GUNUNGKIDU
ACTUAL LAMBDA
2299645 -KESEHATAN
789404.3  -PENDIDIKAN

73.8 +AHH
67.8 +IPM
6.6 +RLS

GUNUNGKIDU
1.000

229964.5
789404.3

73.8

67.8

6.6

Peers for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

KULONPROGO
ACTUAL LAMBDA
2760315 -KESEHATAN
559303.7  -PENDIDIKAN

75.0 +AHH
72.4 +IPM
8.5 +RLS

KULONPROGO
1.000

276031.5
559303.7

75.0

724

8.5

Peers for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

SLEMAN

ACTUAL LAMBDA
654927.7  -KESEHATAN
229886.9  -PENDIDIKAN

74.6 +AHH
82.1 +IPM
10.6 +RLS

SLEMAN
1.000
654927.7
229886.9
74.6

82.1

10.6

Peers for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

YOGYAKARTA
ACTUAL LAMBDA
290848.3 -KESEHATAN
6477985 -PENDIDIKAN
74.3 +AHH
85.3 +IPM
11.4 +RLS

YOGYAKARTA
1.000

290848.3
647798.5

74.3

85.3

114
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Table of target values
Targets for Unit BANTUL efficiency 69.12% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 402038.6 277898.4 30.9% 69.1%
-PENDIDIKAN 889465.9 614819.5 30.9% 69.1%
+AHH 73.5 73.5 0.0% 100.0%
+IPM 78.4 78.4 0.0% 100.0%
+RLS 9.1 9.9 9.2% 91.6%

Targets for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial
VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 229964.5 229964.5 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 789404.3 789404.3 0.0% 100.0%

+AHH 73.8 L8 0.0% 100.0%
+IPM 67.8 67.8 0.0% 100.0%
+RLS 6.6 6.6 0.0% 100.0%

Targets for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 276031.5 276031.5 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 559303.7 559303.7 0.0% 100.0%

+AHH 75.0 75.0 0.0% 100.0%
+IPM 72.4 72.4 0.0% 100.0%
+RLS 8.5 8.5 0.0% 100.0%

Targets for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
-KESEHATAN 654927.7 654927.7 0.0% 100.0%
-PENDIDIKAN 229886.9 229886.9 0.0% 100.0%
+AHH 74.6 74.6 0.0% 100.0%
+IPM 82.1 82.1 0.0% 100.0%
+RLS 10.6 10.6 0.0% 100.0%



Targets for Unit YOGY AKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

Table of virtual 1/0s
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ACTUAL TARGET TOGAIN ACHIEVED
290848.3 290848.3 0.0%
647798.5 647798.5 0.0%

74.3 74.3
85.3 85.3
114 114

0.0%
0.0%
0.0%

Virtual 10s for Unit BANTUL efficiency 69.12% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL 10s
76.17%
23.83%
35.60%
33.52%

0.00%

10 WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00484
0.00427
0.00000

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Virtual 10s for Unit GUNUNGKIDUL efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s
81.78%
18.22%
63.55%
18.22%
18.22%

IO WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00862
0.00269
0.02753

Virtual 10s for Unit KULONPROGO efficiency 100.00% radial

VARIABLE
-KESEHATAN
-PENDIDIKAN
+AHH
+IPM
+RLS

VIRTUAL I0s
34.67%
65.33%
51.38%
24.31%
24.31%

IO WEIGHTS
0.00000
0.00000
0.00685
0.00336
0.02860
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Virtual 10s for Unit SLEMAN efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs IO WEIGHTS
-KESEHATAN 66.67% 0.00000
-PENDIDIKAN 33.33% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00447
+IPM 33.33% 0.00406
+RLS 33.33% 0.03133

Virtual 10s for Unit YOGYAKARTA efficiency 100.00% radial

VARIABLE VIRTUAL IOs 10 WEIGHTS
-KESEHATAN 33.33% 0.00000
-PENDIDIKAN 66.67% 0.00000
+AHH 33.33% 0.00449
+IPM 33.33% 0.00391

+RLS 33.33% 0.02919
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Lampiran 4. Curriculum Vitae

Sagmaulud Chaesar Hakiim

Jalan Karangrejo 6/117-C RT/RW 009/002 Kel. Wonokromo Kec.

Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur, 60243.

Email: chaesarhakiim@gmail.com

Telp: +62 8967 8731 827

CURRICULUM VITAE

DATA DIRI

Nama

Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Kel.

Jawa Timur,

Telp.

Email

PENDIDIKAN FORMAL

: Sagmaulud Chaesar Hakiim
. Laki-laki
: Surabaya, 01 Agustus 1996

: Jalan Karangrejo 6/117-C RT/RW 009/002
Wonokromo Kec. Wonokromo, Surabaya,

60243.
: +62 8967 8731 827

: chaesarhakiim@gmail.com

e 2014-2019

e 2011-2014

Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

SMA Kartika V-3 Surabaya


mailto:chaesarhakiim@gmail.com
mailto:chaesarhakiim@gmail.com
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e 2008-2011 SMP Negeri 21 Surabaya
e 2002-2008 SD Negeri Ketintang Il Gayungan
Surabaya

PENGALAMAN ORGANISASI

e 2016-2017 Himpunan Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

e 2014-2015 Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
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Lampiran 5. Sertifikat
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S0 SERTIFIKAT

SUNAN KALLIAGA No. OPAK.Dema-UINSuka.VIIl.2014 cenmuerscrs wvuzsns OPAK2014

4 SUNAN KALUAGA
YOGYAKARTA

diberikan kepada:

SAGMALYD) CHAESARZ HAkIM

sebagai

PESERTA

dalam kegiatan Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan
(OPAK) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pada tangal 21-23 Agustus 2014.

Yogyakarta, 23 Agustus 2014

Mengetahui,
Wakil Rektor IlI Presiden Ketua Panitia,
Bid. Kerjasama dan Kelembagaan Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
UIN Sunzn Kalijaga UIN Suran Kalijaga
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NIP. 18600716 199103 1 001 NIM 09250013
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E:\ PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA

i
@ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta, Telp. (0274) 548635, Fax. (0274) 552231
D. D Website: http//www.lib.uin-suka.ac.id, E-mail: lib@uin-suka.ac.id

v .“‘v;,, £
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s

Nomor: UIN.2/L.4/PP.00.9/236/2014
diberikan kepada

CAGMAULUD CHAESAR HARUM

NIM. (4810033
sebagai
PESERTA AKTIF
dalam kegiatan Pendidikan Pemakai Perpustakaan (User Education) pada

Tahun Akademik 2014/2015 yang diselenggarakan
oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

,  September 2014

ZSolihin Arianto, S.Ag., SIP., M.LIS.
NIP. 19700906 199903 1 012
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Nemer UIN G2 RIPROOS 3072014 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sevtifikat

diberikan kepada:

Nama : SAGMAULUD CHAESAR H
NIM : 14810083

Jurasan/Prodi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya mengikuti seluruh kegiatan

SOSIALISAS| PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2014/2015
Tanggal 25 s.d. 27 Agustus 2014 (20 jam pelajaran)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEéIA
Ik UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

- LEMBAGA PENELITIAN DAN
D rJ 'PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.2749/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Sagmaulud Chaesar H
Tempat, dan Tanggal Lahir : Surabaya, 11 Agustus 2014
Nomor Induk Mahasiswa © 14810083

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi : Sangon |, Kalirejo
Kecamatan : Kokap
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.I. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 9581 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagqasyah Skripsi.

Yogyakarta 19 Oktober 2017
Ketua :

“Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP.-'19720912 200112 1 002
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BF5  MDUSTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS "~
% STATE SLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA
m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.81.13.98/2019

This is to ceriify that:
Name : Sagmaulud Chaesar H
Date of Birth  : August 11, 2014
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on January 23, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
‘Listening Comprehension 37
Structure & Written Expression 42
Reading Comprehension 41
Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, January 23, 2019

DrSem iWndodo. S.Ag., M.Ag.
~“NIP. 19680915 199803 1 005
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HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN EKONOMI SYARIAH

i FAKULTAS EKONOMI DAN BISINIS ISLAM
i)  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
|

SERTIFIKAT

Nomor: A.1.020/HMIJ-ES/FEBI/XI/2016
diberikan kepada :

SAGMAULUD CHAESAR HAKIM

: sebagai
PANITIA WORKSHOP
dalam kegiatan Pelatihan Penulisan Opini, Resensi Dan Jurnalisme Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa
Jurusan Ekonomi Syariah pada tanggal 13 November 2016.
- ey, e Yogyakarta, 13 November 2016

Mengetahui, ' Panitia Pelaksana

Wail Dekan Ill Ketua Himpunan Mahasiswa Ketua Panitia Sekretaris
: oM Skqdurusan Ekonomi Syariah
& o % /7 ’
T o T
g | PANITIA K
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NIM. 13810038
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#C KOMPASTV
SERTIFIKAT

Diberikan Kepada:

CAGMAULUD CHAESAR HAKIIM

Atas partisipasinya sebagai Peserta
acara KAMPUS KOMPAS TV

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
23 - 24 Februari 2016

for

Bimo Setiawan
(Group Of TV Director)
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